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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

1. Pelaksanaan lelang benda bergerak berwujud dan benda bergerak tidak 

berwujud baik dari tahapan pengajuan sampai dengan pelaksanaannya pada 

prinsipnya adalah sama. Proses eksekusi jaminan fidusia berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia sejalan 

dengan teori kemanfaatan dimana proses eksekusi jaminan fidusia telah 

memberikan manfaat berupa kepastian hukum dan pelindungan hukum baik 

bagi kreditor maupun debitor. Kreditor mendapatkan manfaat berupa hak 

eksekutorial untuk mengeksekusi benda jaminan fidusia yang telah 

wanprestasi tanpa harus melalui proses peradilan. Pelaksanaan eksekusi 

bertujuan untuk memenuhi hak tagihnya kepada debitor. Lelang eksekusi 

jaminan fidusia memberikan manfaat kepada debitor berupa solusi untuk 

menyelesaikan kewajibannya kepada dengan kreditor. Permohonan lelang 

eksekusi jaminan fidusia baik benda bergerak berwujud maupun tidak 

berwujud yang telah diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 122 

Tahun 2023 tentang Petunjuk Pelaksanaan Lelang sejalan dengan teori 

kemanfaatan dimana telah memberikan manfaat berupa pelindungan hukum 

dan kepastian hukum khususnya bagi debitor yang memiliki Kekayaan 

Intelektual untuk dapat menjaminkan Kekayaan Intelektual nya sebagai 

jaminan fidusia apabila terjadi wanprestasi.  
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2. Faktor-faktor yang menjadi kendala pelaksanaan lelang atas jaminan fidusia 

yaitu kendala yurisdis dan kendala teknis. Kendala yuridis dalam 

pelaksanaan lelang Kekayaan Intelektual di Indonesia yaitu belum adanya 

petunjuk teknis pelaksanaan lelang Kekayaan Intelektual dan status hukum 

objek lelang terkait sifat Kekayaan Intelektual yang tidak berwujud dan 

bagaimana pelindungan hukumnya yaitu dalam hal hak moral dan hak 

ekonomi. Kendala yuridis tersebut apabila dilihat dari teori kemanfaatan 

menunjukkan bahwa pengaturan yang ada saat ini belum cukup memberikan 

manfaat yang optimal. Manfaat tersebut berupa pelindungan hukum kepada 

para pihak dalam pelaksanaan perjanjian jaminan fidusia maupun 

pelaksanaan eksekusi jaminan fidusia, terutama bagi pihak perbankan 

sebagai kreditor. Pihak perbankan lebih memilih barang yang likuid sebagai 

agunan dibandingkan dengan menjadikan Kekayaan Intelektual sebagai 

agunan. Kendala teknis dalam pelaksanaan lelang Kekayaan Intelektual di 

Indonesia yaitu ketidaksediaan lembaga pembiayaan, khususnya lembaga 

perbankan untuk menerima Kekayaan Intelektual sebagai agunan 

disebabkan oleh sejumlah faktor mendasar yang saling berkaitan, yaitu: Hak 

cipta dan paten dianggap sebagai bentuk jaminan dengan tingkat risiko yang 

tinggi, karena nilai ekonominya sangat dipengaruhi oleh variabel eksternal, 

dan masih terdapat keterbatasan dalam ketersediaan tenaga penilai 

(appraiser) yang memiliki keahlian khusus untuk menilai aset Kekayaan 

Intelektual. Berdasarkan teori tujuan hukum, berbagai kendala teknis yang 

terjadi dapat memunculkan masalah kepastian hukum dan manfaat sosial. 
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B. Saran 

1. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 122 Tahun 2023 tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Lelang telah memberikan petunjuk yang jelas dan dapat 

diaplikasikan bagi lelang eksekusi jaminan fidusia baik bagi benda bergerak 

berwujud maupun benda bergerak tidak berwujud seperti Kekayaan 

Intelektual. Secara hukum, peraturan tersebut telah memberikan kepastian 

bagi perbankan untuk menerima Kekayaan Intelektual sebagai agunan. 

Pihak Perbankan seharusnya tidak memiliki keraguan untuk melaksanakan 

lelang eksekusi jaminan fidusia dengan objek lelang berupa Kekayaan 

Intelektual. 

2. Peraturan OJK Nomor 40/POJK.03/2009 perlu direvisi dengan 

menambahkan Kekayaan Intelektual sebagai agunan dalam penyisihan 

penilaian kualitas aset sehingga perbankan juga dapat menyesuaikan 

peraturannya untuk dapat menerima Kekayaan Intelektual sebagai objek 

jaminan fidusia. Dari sisi debitor, perlu ada keterlibatan pencipta dalam 

proses peralihan Kekayaan Intelektual yang dimilikinya sehingga pihak 

perbankan tidak lagi enggan menerima Kekayaan Intelektual sebagai objek 

dalam jaminan fidusia. Selanjutnya, Pemerintah melalui Dirjen Kekayaan 

Intelektual perlu lebih intensif dalam memberikan sosialisasi mengenai 

manfaat ekonomis yang diperoleh dalam kepemilikan Kekayaan Intelektual.  
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